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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan tradisi Silek Bungo di Pulau
Komang Kecamatan Sentajo Kabupaten Kuantan Singingi. Tradisi Silek Bungo ini
merupakan salah satu tradisi asli dari kabupaten Kuantan Singigi. Silek Bungo
adalah seni pencak silat yang merupakan warisan turun-temurun masyarakat
Kuantan Singingi yang masih di tampilkan dan. di\lestarikan. Silek Bungo berasal
dari sebuah perguruan dibawah, naungan-perguruan Silek  Pendekar Batuah.
tradisi ini masih sangat sering ditampilkan menyambut acara acara besar seperti,
Tamu dari Provinsi, menyambut mempelai pengantin pria untuk pergi kerumah
mempelai wanita dan acara Muaro Baloboh. Mengiling.tebu membuat gula aren
untuk membuat “makanan-makanan tradisional. Perumusan masalah pada
penilitian ini adalah™: Bagaimanakah Tradisi Silek-Bungo Di Pulau Komang
Kecamatan Sentajo Kabupaten Kuantan Singingi? Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dan subjek berjumlah 2 orang sebagai narasumber. Teori yang di
gunakan yaitu UU Hamidy (2010:71) dan teknik pengumpulan data yang di
gunakan yaitu (1) Observasi (2) Wawancara (3) Dokumentasi. Kesimpulan dari
tradisi Silek Bungo adalah gerakan yang dipakai dalam pertunjukan silek bungo ini
memiliki 6 ragam gerak, yang pertama langkah dasar, gaya gayuang, tikam
bebas, pancuang, gaya tangan siku, dan kaki rimbek”.  Tujuan utama dari
perguruan silat pendekar batuah ini adalah untuk membela diri, dalam pertunjukan
silek bungo juga di iringi dengan lagu yang bernama lagu kadidi.

Kata Kunci : Tradisi, Silek Bungo, eksistensi.
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NIDN: 102025801

ABSTRAC

e —

This study aims to describe and see the existence of the Silek-Bungo tradition on
Komang Island; Sentajo District, Kuantan.Singingi Regency. The Silek Bungo
tradition is one of the original traditions from the Kuantan Singgigi district. Silek
Bungo is the art of pencak silat which is a hereditary heritage of the Kuantan
Singingi people which is still:displayed and preserved. Silek Bungo comes from a
college under the auspices of the Batvah-Warrior Silek College. This tradition is
still very often displayed welcoming big events such as, Guests from the Province,
welcoming the groom to go to the bride's house and Muaro Baloboh events.
Grinding sugar cane makes palm sugar to make traditional foods. The formulation
of the problem in this research is: How is the Silek Bungo Tradition on Komang
Island, Sentajo District,.Kuantan Singingi Regency? This study uses qualitative
methods and the subject'is'2 people as resource persons. The theory used is the
UU Hamidy (2010:71) and the data collection techniques used are (1) Observation
(2) Interview (3) Documentation. The conclusion from the Silek Bungo tradition is
that the movements used in this Silek Bungo show have 6 types of movements, the
first is the basic step, the gauang style, free stabbing, pancuang, elbow hand style,
and ribbed feet. The main purpose of this Batuah warrior martial arts college is to
defend oneself, in the Silek Bungo performance, it is also accompanied by a song
called the song kadidi.

Keywords : Tradition, Silek Bungo, Existence
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

a S yang puti pengets esenian, moral,

keagamaan um, a L 13 a ebiasaan yang

didapat ole

Kabupaten Kuantan Singingi merupakan salah satu kabupaten yang berada
di provinsi riau. Kabupaten Kuantan Singigi berada dibagian Barat Daya Provinsi
Riau. Kabupaten Kuantan Singingi disebut pula dengan rantau kuantan atau

sebagai daerah perantauan orang-orang Minangkabau. Dimana adat dan budaya



kesenian di Kabupaten Kuatan Singingi ini masih lekat dan bercermin terhadap

kebiasaan tradisi dari perantauan orang-orang Minangkabau.

Menurut Coomans (1987:73) Tradisi atau kebiasaan merupakan suatu
gambaran sikap danperilaku manusia yang telah berproses dalam waktu lama dan
dilakukan secara turun temurun dimulai dari nenek moyang. Tradisi yang telah
membudaya akan menjadi'sumber dalam berakhfak dan berbudi pekerti seseorang.
Tradisi dalam pengertian sederhana adalah sesuatu yang telah dilakukan sejak
lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat. Kesenian
tradisional merupakan seni yang tumbuh serta berkembang pada suatu daerah atau
lokalitas tertemtu, serta pada umumnya dapat tetap hidup pada daerah yang
memiliki kecenderungan terisolir_atau tidak terkena. pengaruh dari masyarakat
luar. Tradisional artinya cara dan sikap berfikir maupun bertindak yang selalu

berpegang pada norma dan adat kehiasaan:yang ada secara turun temurun.

Setiap daerah memiliki beragam kesenian teradisional masing-masing,
sama halnya dengan daerah kabupaten Kuantan Singingi yang memiliki beberapa
kesenian tradisional. Berbagai-atraksi budaya Melayu khas Kuansing disajikan
yaitu : Salah satu festival tertua di Indonesia, Festival Pacu Jalur di Kuantan
Singingi (Kuansing), Tari Sombah Carano, Tari Manyokok. Yaitu menceritakan
tentang kegiatan masyarakat dalam mencari ikan. Mandi Balimau, Mendiang
jalur, mengantar tando, semah kampong, pawang jalur, dan atraksi silat tertua di
Kabupaten Kuansing yang selalu ditampilkan Silek Pendekar Bertuah dan Silek

Bungo.



Tradisi merupakan salah satu aspek kebudayaan yang mempunyai peranan
penting dalam suatu masyarakat. Tradisi dapat dipandang sebagai cermin suatu
peradaban masyarakat itu sendiri. Melalui tradisi dapat diketahui bermacam-
macam kelakuan.masyarakat. Tradisi terjadi.dari seperangkat kebiasaan-kebiasaan
masyarakat terdahulu yang diwariskan kepada generasi ke generasi- berikutnya
dalam suatu masyarakat. Contehnya padaTradisi Stlek Bungo yang ada Di Pulau

Komang, Kecamatan Sentajo, Kabupaten Kuantan Singingi.

Menurut Lesmana (2002:2) seni pencak silat adalah melakukan gerak
dengan menggunakan pola langkah dengan kuncian dan jurus, sehingga
membentuk gerakan yang indah untuk membela diri dari musuh yang juga dapat
diiringi musik tradisional serta._menjalin_silahturahmi dengan sesama pesilat

khususnya masyarakat umum.

Berdasarkan hasil wawancara penulis pada tanggal 31 juli 2020 dengan
Bapak Madiyusman yakni selaku pelatih di perguruan Pendekar Bertuah dalam

tradisi Silek Bungo :

Berdasarkan dari sumber yang pernah ia lakukan kepada datuk H. Suud
(Alm) dengar gelar pendekar (guru stlek bungo) mengatakan, dalam kehidupan
masyarakat di desa Pulau Komang Sentajo, Kecamatan Sentajo Raya Kabupaten
Kuantan Singingi silat telah berkembang jauh sebelum era penjajahan belanda
yaitu pada tahun 1948 telah berdiri sesudah kemerdekaan silat yang dikenal
sebagai perguruan Silek Bungo. Silek Bungo adalah seni pencak silat yang
merupakan warisan turun-temurun masyarakat Kuantan Singingi yang masih di
tampilkan dan di lestarikan. Silek Bungo berasal dari sebuah perguruan dibawah
naungan perguruan Silek Pendekar Batuah. Silek Bungo ini boleh di ikuti pria
biasanya Silek Bungo ini di tampilkan saat menyambut hari raya idul fitri,
menyambut acara acara besar seperti, Tamu dari Provinsi, menyambut mempelai
pengantin pria untuk pergi kerumah mempelai wanita dan acara Muaro Baloboh.
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Mengiling tebu membuat gula aren untuk membuat makanan-makanan tradisional.
Silek Bungo dikembangkan pada 1800 tahun yang lalu. Tempat latihan Silek
Bungo ini disebut dengan laman (sosoran).

Syarat untuk mengikuti perguruan Silek Bungo sama halnya dengan

langsung kep G 3 rat lain yang

diwajibk

Silek Bu pakan se perasal dari Muaro
Sentajo
tersebut ber.
Bertuah. Pe
terlebih dah mpelajari ah ¢ Silek Bungo. Silek Bungo ini
merupakan penge ykah/é ang Ieh seorang anak

ini boleh di ikutin

Kabupaten Kuantan Singingi.

Dalam pertunjukan Silek Bungo diiringin dengan musik tradisional
Godang Barobuang atau Calempong. Tarian-tarian yang dipakai dalam Silek
Bungo Tari Titi Batang, Tari Simpual Sentak. Tarian Titi batang meniti dibatang
panjang diatas air, dan tarian Simpul Sentak kain panjang ditarik dan disentak

sampai kain panjang terbuka. Maka dari itu peneliti sangat tertarik meneliti
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bagaimana pertunjukan Silat Bungo yang terdapat diacara pernikahan serta
fungsinya dalam masyarakat yang ada di Pulau Komang Kabupaten Kuantan

Singingi, secara tidak langsung peneliti telah menyalamatkan dan melestarikan

. dan akan

alasan bagi

lau Komang

al di Kuantan
Singingi menjad t A ! sa yang dapat
dijadikan entitas dari gerak kebudayaan yai = engikuti perubahan
zaman dan kepe 0 as i yarakat dan konteks

hiburan.

tradisional yang berupaya dilestarikan keberadaannya, bahkan secara efektif terus
berkembang tanpa harus tertindas proses modernisasi. Hal ini terlihat jelas pada
Silek Bungo. Dalam perkembangannya, kesenian ini masih mendapat tempat di

kalangan masyarakat pendukungnya, yaitu masyarakat Kuantan Singingi.

Dari uraian latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti

Tradisi Silek Bungo Di Pulau Komang Kecamatan Sentajo Kabupaten Kuantan
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nery we[sy sej

Singingi karena peneliti ingin tradisi ini semakin dikenal masyarakat luas dan
lebih melestarikan budaya tradisi yang ada didaerah Kabupaten Karimun serta

dapat menambah wawasan bagi kita sebagai masyarakat Kabupaten Kuantan

suatu penge
Komang e :' K i_ antan Singingi”. Semoga
penelitian ini menjadi sa informasi dan pengetahua gi-pembaca dan juga
penulis nantinya i ul yang sama pada masa

yang akan d

1. Bagaimanakah Tradisi Silek Bungo Di Pulau Komang Kecamatan

Sentajo Kabupaten Kuantan Singingi?
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1.3 Tujuan Penelitian

Secara umum Penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data dan

memecahkan masalah, secara khusus penelitian ini bertujuan :
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Tradisi

pewarisan
berikutnya,
nilai yang diw an ang asyare pendukung,
tradisi ters inggap baik s : pan biasanya

tempat, ruang,

radisi adalah
awai, kemudian
yang berpera ; ) keehidupan manusia.

a dan sanksi hasil

untuk disisipi, ditambah atau dikurangi, agar tetap menjawab tantangan kehidupan

masyarakat.

2.2 Teori Tradisi

Menurut Mugiyanto (2004:2-10) tradisi merupakan hasil ciptaan dan karya

manusia objek material, kepercayaan, khayalan kejadian, atau lembaga yang
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diwariskan dari suatu generasi berikutnya, tradisi biasanya didefenisikan sebagai
cara mewariskan pemikiran, kebiasaan, kepercayaan, kesenian, tarian, dari

generasi, dari leluhur ke anak cucu secara lisan. Tradisi diartikan sebagai suatu

i.generasi ke generasi

' \
‘Im\“ .e diantaranya

upakan suatu
gambaran s aktu lama dan
dilakukan secara ) dimulai dari. radisi yang telah
membudaya t '_ am di-pekerti seseorang.

Tradisi dala

Asal mula pencak silat di Indonesia ini kemungkinan berkembang dari
keterampilan suku suku asli Indonesia dalam berburu dan berperang dengan
menggunakan parang, perisai, dan tombak, seperti dalam tradisi suku Nias yang

hingga abad ke-20 relatif tidak tersentuh pengaruh luar.

Tradisi silat diturunkan melalui lisan dan telah menyebar dari mulut ke

mulut, sehingga catatan tertulis mengenai asal mula silat sulit ditemukan. Sejarah
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silat dikisahkan melalui legenda yang beragam dari satu daerah ke daerah lain.
Legenda Minangkabau, silat (bahasa Minangkabau: silek) diciptakan oleh Datuk

Suri Diraja dari Pariangan, Tanah Datar di kaki Gunung Marapipada abad ke-11.

melakukan

sehingga

ang juga dapat

diiringi m 5 > : an sesama pesilat
khususnya

Menu Z ( alah suatu gerakan

suatu budaya manusia Indonesia u bela diri, mempertahankan eksistensi
dan integritasnya terhadap lingkungan hidup untuk mencapai keselarasan atau
keseimbangan hidup untuk meningkatkan iman dan tagwa kepada Tuhan Yang

Maha Esa.

Menurut Negoro (1976:11) Silat adalah intisari dari gerakan menghindar

dari serangan lawan. Hal ini berarti silat merupakan gerakan pokok beladiri yang

10



sangat penting diterapkan. Dalam prakteknya, seni beladiri silat merupakan
symbol dari 4 yang bertujuan membangun produktivitas masyarakat.

Produktivitas ini saling berkesinambungan dan konsisten. Terdapat 4 aspek utama

uannya.

ak silat ialah salah

iy disay yejepe il udwnyo(]

<<z
\\‘wm

silat dan menyesuaikan dengan

unsur budaya, lingkungan

Kemampuan te Q @‘

dan seni yang diciptaka

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

karakter dari teknik itu sendiri.

4. Aspek Olah Raga : Aspek fisik dalam pencak silat sangatlah penting,
pesilat mencoba menyesuaikan pikiran dengan olah tubuh. Olahraga
dalam silat merupakan tujuan utama dalam meningkatkan kondisi fisik

seseorang.

11
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2.4 Teori Silat

Menurut Sejahtera (2009 : 1) Pencak Silat merupakan salah satu jenis bela

diri yang sudah cukup.tua umurnya. Tetapi sampai_saat ini belum dapat secara

gerak tubu

perluasan da

2.5 Kajian
Kajian
penulisan Skripsi berju engantin Pulau komang

sentajo.”

pesta pernikahan dikalangan masyarakat melayu Riau dikecamatan Rambah Hilir
kabupaten Rokan Hulu provinsi Riau” dengan masalah yang diangkat dalam
penelitian ini adalah bagaimana keberadaan silat olang bubega pada pesta
pernikahan dikalangan masyarakat melayu Riau dikecamatan rambah hilir
kabupaten rokan hulu provinsi riau dan bagaimana pertunjukan silat silat olang

bubega pada pesta pernikahan di kalangan masyarakat melayu riau di kecamatan
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rambah hilir kabupaten Rokan Hulu provinsi Riau. Dengan metode deskriptif
analisi dengan menggunakan teknik pengumpulan data kwalitatif berupa

observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan fokus penulis dalam

* ’ alisis dengan

engu g data observasi,

wawancara dz : @ us ! da-skipsi ini adalah
bagaimana ) | enggunakan teori

pertunjukan

Skripsi

sapekok di perguruan sila ’*\ hara kabupaten Rokan Hulu
«»

g pertunjukan silat pedang

Pronvinsi Riau.” Dala . @ \
‘ \‘\»

sapekok di perguruan silat toda buk Bendahara kabupaten Rokan
Hulu. Dengan fokus penelitiannya sendiri adalah pertunjukan silat. Metode
penelitian yang digunakan adalah deskripsi analisis dengan teknik pengumpulan

data yaitu teknik observasi, wawancara dan dokumentasi.

Skripsi Desi Puspita Dilla (2017) dengan judul “Seni pertunjukan silat

harimau pada acara perkawinan mandailing natal provinsi Sumatra Utara.” Yang
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membahas permasalahan tentang, bagaimanakah seni pertunjukan silat harimau
pada acara perkawinan medailing natal provinsi sumatra utara. Dengan fokus

penelitiannya sendiri adalah pertunjukan silat. Menggunakan metode penelitian

alitatif  yaitu teknik
la penelitian

an teori silat

batuah pa uma ang didesa ecamatan Sentajo

Raya Kabupat . _. 0i | asalahan yang

14
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BAB 111

METODE PENELITIAN

Artinya, sef

ruanht

bisa juga pe

YNl

tampil secara apa adanya.

3.2 Subjek Penelitian

Menurut Suharsi Arikonto (2016:26) dalam skripsi Hady Hizbullah (2019)
memberi batasan subjek penelitian sebagai benda, hal atau orang tempat data
untuk variabel penelitian melekat, dan yang di permasalahkan. Dalam sebuah
penelitian, subjek penelitian mempunyai peran yang sangat strategis karena pada

subjek penelitian kualitatif responden atau subjek penelitian disebut dengan
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istilah informa, yaitu orang memberi informasi tentang data yang diinginkan
peneliti berkaitan dengan peneliti yang sedang dilaksanakan. Adapun subjek

dalam penelitian ini adalah informan kunci yaitu Bapak Asdimar selaku ketua

tempat atau Ic al p r yaitu pelaku,
tempat, d ang at di observasi. dapat diartikan
merupakan apatkan sumber Formasi yang tepat

dan akurat.

penelitian didaerah ini merupaka empat Silek Bungo.

3.4 Jenis dan Sumber Data
Menurut Iskandar (2008:76), data dan informasi yang menjadi bahan baku
penelitian untuk diolah merupakan data yang berwujud data primer dan data

sekunder.
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3.4.1 Data Primer

Menurut Iskandar (2008:76:77), data primer merupakan data yang diperoleh

melalui serangkaian .kegiatan sebagai berikut:

penelitan ini, peneliti melaksanakan penelitian di Pulau Komang Sentajo Kota

Taluk Kuantan.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti dalam

mendapatkan data untuk mengumpulkan hasil penelitiannya. Dalam melalukan
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penelitian terdapat bebarapa cara teknik pengumpulan data, yaitu observasi,

wawancara, dokumentasi.

3.5.1 Observasi

menggunak

penglihata

ini sebenar

Bungo dengan mewawancarai para na per diantaranya: Bapak Madiyusman

dan Bapak Yusadi selaku Pelatih / Guru di perguruan Pendekar Bertuah.

3.5.2 Wawancara

Menurut Sugiyono (2010:231) wawancara digunakan sebagai teknik

pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk
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menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.

=
<
I<4
7
.
&
@
=
<

ah Pantangan

5 \=¢

awancara ini

dilakukan

perguruan

3.5.3 Doku

Menu

ALRANERRE

SN
3
2
>
S
g
=3
QD
>

sudah berla
monumental

harian, sejarah

=
.-
)
>
O
)
=k
c
3
@
S
S
S
Q

berbentuk gambar

=D
F o
)
o
5
)
5
L
=
>
O
o
=k
c
3
@
S

yang berbentuk karya misalnya karya se J dapat berupa gambar, patung,
film dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode

observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.

Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan dokumentasi dengan cara
(1) dokumentasi foto, penulis mengambil foto pensilat dalam proses latihan silat
dan pertunjukan, foto tempat pertunjukan, foto properti yang digunakan oleh para

pensilat, foto penulis bersama narasumber yang bersangkutan. (2) dokumentasi
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ISJIAIU

nery we[sy sej

video dalam proses latihan dan pertunjukan acara besar,ditampilkan saat
menyambut hari raya idul fitri di pulau komang sentajo. (3) dokumentasi rekaman

suara dalam melalukan proses wawancara bersama setiap narasumber yang sudah

ditentukan.

prose mencs : ' ng diperoleh dari halis
pengamat S : ca : g entasi, dengan
cara mengo memilih mana

yang penting da g _l n dipelajari, esimpulan sehingga

mudah difal iri ‘ : odel Miles dan

Reduksi data merupakan pro engumpulan data penelitian, seseorang
peneliti dapat menemukan kapan saja waktu untuk mendapatkan data yang
banyak, apabila peneliti mampu menerapkan metode observasi, wawancara atau

dari berbagai dokumen yang berhubungan dengan subjek yang diteliti.

Dalam pengumpulan data mengenai silat bungo ini penulis mendapatkan

data dengan cara (1) observasi di pulau komang sentajo. (2) wawancara dengan
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teknik wawancara terstruktur. (3) dokemntasi dengan menggunakan foto, video

dan perekaman suara.

2. Display data

menerima masukan.
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BAB IV

TEMUAN PENELITIAN

bagian dari
satu gagasan
wacana da - ; 1lu melakukan
pemekaran elahirkan sebuah
kabupaten perkembang di
Kabupaten Indra Kuansing yang

memiliki ib omor 53 tahun

Berikut adalah batasan wilayah Kabupaten Kuantan Singingi yang

berbatasan langsung dengan :

- Sebelah Utara : Kabupaten Kanpar dan Pelalawan
- Sebelah Selatan : Provinsi Jambi

- Sebelah Barat : Provinsi Sumatra Barat
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- Sebelah Timur : Kabupaten Indragiri Hulu.

Kabupaten Kuantan Singingi sebagai bagian dari Provinsi Riau terletak

Sumatera

\'\‘E‘ ;

\\g\\“\\\a

Kuantan Si

dijangkau.

B

/' KAB. INDRAGIRI HULU

'''''

715"

0°30"

0°45"

o =~ ’PROPINSI JAMBI
102°00°

101700 101°15" 101°30" 10145

Gambar. 1 Peta Kabupaten Kuantan Singingi
(Dokumentasi Penulis, Januari 2021)
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Berdasarkan Sensus Penduduk yang dilakukan pada Tahun 2015 Jumlah
Penduduk Kabupaten Kuantan Singingi Sebanyak 314.276 jiwa. Berikut data

jumlah penduduk berdasarkan Kecamatan yang ada di Kabupaten Kuantan

§
N%‘t‘?ﬂ%“i& P >

10 Kuantan Hilir 7.472 7.371 14.843
11 Pangean 9.193 9.269 18.462
12 Logas Tanah Darat 10.661 9.732 20.393
13 | Kuantan Hilir Seberang 6.609 6.542 13.151
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14 Cerenti 7.703 7.422 15.125

15 Inuman 7.770 7.712 15.482

161.377 314.276

dikeluarkannya n: .. agiri Hulu dan
Kabupaten Kuanta i v antan Singingi
terdiri dari 6 kecamata ; 89 desadefenetif
abupaten Kuantan

Singingi menjac E ahan dan 190 desa

Kecamatan Sentajo Raya merupakan kecamatan pemekaran dari Kecamatan
Kuantan Tengah dan Kecamatan Benai yang ditetapkan berdasarkan Peraturan
Daerah 50 Nomor 24 Tahun 2012 tentang Pembentukan Kecamatan Kuantan Hilir
Seberang, Kecamatan Sentajo Raya, dan Kecamatan Pucuk Rantau Di Kabupaten

Kuantan Singingi. Kecamatan Sentajo Raya adalah salah satu Kecamatan dari 15
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Kecamatan yang terdapat di wilayah Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau

yang mempunyai luas wilayah 145,70 km terdiri dari 14 desa dan 1 kelurahan

dengan jumlah penduduk 28.704 jiwa.

Batas administr. jo Ra
e
[3as(TAS IS
R My
2. eﬁ a
3. t
4, |
Tabel 4. - _bes "eé‘:_
Kuantan Singin
|
el l ’
i i entaj
K R
; a
Kp. Raya

Koto Se

entajo Raya

Langsat Hulu

Sentajo Raya

Marsawa

Sentajo Raya

Muara Langsat

Sentajo Raya

Muaro Sentajo

Sentajo Raya

Parit Teratak Air Hitam

Sentajo Raya

Pulau Komang Sentajo

Sentajo Raya
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Pulau Kopung Sentajo Sentajo Raya

Seberang Teratak Air Hitam Sentajo Raya

Teratak Air Hitam Sentajo Raya

mengenai esa Pulau Komang.

ini berdiri. er yang  telah

dihimpun dan bersumbe ing dari kantor Dess Komang bahwa dari

Komang, Muaro Sentajo, Koto Sentajo, Kampung Baru Sentajo, dan Pulau
Kopung Sentajo. Maka pada tahun 1977 Desa Pulau Komang itu sendiri adalah
daerah yang berkembang. Setelah Pulau Komang disahkan menjadi Desa yang
merupakan bagian dari kenegerian Sentajo, sehingga pada saat ini seiring dengan
perubahan waktu para pengembang tampuk pemerintahan selalu berganti

pergantian ini dirasakan oleh desa dari masa kemasa sehingga perubahan demi

27



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

perubahan terjadi di desa ini. Diantara nya tokoh atau Kepala desa masa kemasa
adalah : 1. H. Djalinus. MS 2. Junaidi 3. H. Syafriyanto. N 4. Syawaluddin 5.

Arfizon

b. Visi dan

Visi :

5. Mengoptimalkan fungsi Kantor Kepala Desa sebagai sarana pelayanan
masyarakat, kegiatan administrasi desa, kegaiatan PKK dan Posyandu
serta meningkatkan kerja aparatur desa yang nantinya punya ide dan
pemikiran yang Positif untuk kemajuan dan pembangu

6. Akan slalu menjalin kebersamaan dan koordinasi dengan BPD dalam

melaksanakan pemerintahan desa;
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7. Melibatkan semua elemen seperti, tokoh masyarakat, cerdik pandai,

tokoh agama, tokoh adat, kaum wanita dan para pemuda dalam

mengambil kebijakan untuk pembangunan dan kemajuan desa.

am kerja sama

dan kebaikan

ekonomi nasional. Penduduk Masyarakat Pulau Komang merupakan masyarakat
yang heterogen, dimana daerah ini dihuni berbagai suku bangsa, antara lain
minang, jawa, melayu, batak dan berbagai banyak suku lainnya. Sedangkan pada
masyarakat Pulau Komang mayoritasnya adalah dari suku melayu dimana dulunya

daerah ini dibuka pertama kali oleh orang melayu.
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d. Mata Pencarian

Melihat dari segi sosial ekonomi masyarakat Pulau Komang secara umum

hampir sama dengan masyarakat yang ada di lingkupan Kecamatan Sentajo

tersebut. Sarana pendidikan di Kabupaten Kuantan Sengingi sudah sangat lengkap
mulai dari tingkatan sekolah dasar (SD), sekolah menengah pertama (SMP),

sekolah menengah atas (SMA), dan Universitas.

f. Sistem Kepercayaan

Di dalam kehidupan masyarakat yang berbangsa paling penting adalah

agama, agama adalah masalah yang sangat penting dalam kehidupan dan tidak
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bisa dipisahkan dari diri seseorang. Ketaatan masyarakat dalam menjalankan
ibadah, di dukung dengan adanya sarana penunjang masyarakat dalam

menjalankan ibadahnya. Sarana rumah ibadah di desa pulau komang sentajo

pemuka adat
melayu ya an memegang
peranan pe < adat melayu.

Menurut U )a konsep dari

pengertian a akni adat norma

atau hukum Jata 8 ' ap segenap jagat raya, ini

zamannya. Yang terakhir adat yang diadatkan, yakni konvensi masyarakat atau
keputusan hasil musyawarah yang kemudian dikokohkan menjadi adat atau

aturan.

Berdasarkan teori diatas, dapat disimpulkan bahwa adat istiadat adalah

pola kelakuan, pola tindakan yang diatur oleh kaidah dan norma yang disepakati
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dalam sekelompok masyarakat. Masing-masing masyarakat memiliki pola budaya

yang berbeda.

Kecamatan Sentajo yang terdiri dari 5 (lima):Desa yaitu Pulau Komang,

kekerabatan antar masya : : a keharmonisan
masyarakat Keca or [ : ya para tetua- tetua
adat dan Syarake i m an Sentajo sampai
sekarang. Se ; : : ang dari Kecamatan

Sentajo adalat

adalah suatu upacara yang sakral dan bukan hanya di pandang sebagai sebuah
pesta pengikatan antara laki-laki dan perempuan tetapi juga sebuah bentuk gotong

royong dan kekeluargaan dalam kehidupan masyarakat setempat.

2. Adat Ziarah Kubur
Adat ini dilakukan oleh masyarakat Rantau Kuantan pada saat beberapa

hari sebelum datang bulan suci ramadhan dan hari pertama idul fitri. Ziarah ini
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dilakukakan kekuburan keluarga terdekat untuk memanjat doa bagi keluarga doa

bagi keluarga yang telah wafat.

dalam unga enta : ah Godang

menjadi < egiata : entajo dimana
setiap hari
beramai-ramai.c
Dari
orang. Dan uh Ru s : esar masyarakat

di kenegerian Se imana.masyarakat setem enyebut nama suku yaitu

masyarakat tertentu. Kesenian trad entunya memiliki nilai estetika yang
mempunyai keunikan tersendiri yang hampir setiap daerahnya memiliki. Namun
setiap daerah mempunyai perberbedaan dan dan juga kemiripan. Keberadaan akan
kesenian tradisional dapat menjadikan kebanggaan masyarakat di suatu daerah
tertentu.

Seni tradisional merupakan sebuah seni yang diwariskan turun temurun

dari gerasi kegenerasi, yang dimana seni tradisional mempunyai ciri khas dan
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karakteristik yang khas menurut setiap kebutuhan daerahnya. Unsur-unsur
kesenian yang terdapat dalam kehidupan masyarakat Rantau Kuantan yaitu: seni
musik, seni tari, seni teater, jenis kesenian yang dominan dalam kehidupan sehari-

hari yaitu seni tariyseni musik-dan seni teater.

1. Kesenian Tradisi Silek Bungo

Silek Bungo ini termasuk dalam salah satu silat'yang ada di perguruan Silat
Pendekar Batuah , jadi dalam perguruan Pendekar Bertuah ini memiliki beberapa

peraturan yang harus di patuhi terhadap anggota yang ada didalam perguruan ini.

Gambar. 2 Silek Bungo Dipulau Komang Kecamatan Sentajo Kabupaten
Kuantan Singingi
(Dokumentasi Penulis, Januari 2021)

Berdasarkan hasil observasi yang telah penulis lakukan pada tanggal 03

januari 2021, adanya peraturan dan adab di perguruan ini dibuat agar setiap
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masing masing individu dari anggota silat menanamkan rasa tanggung jawab dan
rasa memiliki serta mencintai padepokan ini, jika tidak ada peraturan sudah pasti
semua bisa bersikap sesuka hati mereka, oleh karena itulah pentingnya sebuah

adab.

e. Sedangkan untuk Tingkat ana pek dan anak Lama latihan satu lawan
satu dan yang ditegakkan tidak boleh digantikan kecuali untuk didudukan
kembali.

f. Setelah semua tingkat melakukan latihan Maka Guru (Pendekar) yang paling

terakhir tegak dan semua murid untuk melakukan latihan bersama sang Guru.
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2. Tujuan Perguruan Silat Pendekar Batuah
Adapun maksud dan tujuan dari Perguruan Silat Pendekar Batuah ini

diantaranya :

2021, sepert . disek ! ari. perguruan silat
pendekar batu adala K hels h dan sebagai
pegangan dala ita kede ] : abila ahaya seperti aksi
tawuran menc oras: - ainnya kita 1 a dengan gerak
silat yang te i A me AW¢ Isuh dan kitapun
bisa memba . Apa yang ertimpa kemalangan

tersebut.

“Tujuan yang dimaksud bela“diri dalam artian dalam Perguruan silat
Pendekar Batuah ini yaitu terdapat beberapa tehnik atau langkah Dalam
Perguruan silat Pendekar Batuah terdapat beberapa tehnik (langkah) untuk
menangkis serangan dari lawan. Selain itu ada jurus untuk mengunci
lawan. Dalam perguruan Silat Pendekar Batuah jurus ataupun teknik harus
dikuasai. Jadi Seorang Guru harus mampu mengajarkan jurus atau tehnik
Langkah Empat dan Langkah Tiga”
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Langkah Empat merupakan tekhnik Dasar yang harus dipelajari. Jurus ini
merupakan kunci untuk menghindari lawan. Jurus ini akan mampu mengatasi

berbagai serangan dari lawan. Langkah empat ini wajib mampu dan harus mahir

3. Sunn ? er ﬁ.‘ Bungo
gal 03 Januari
2021, Sunah ia erg S : ar.Batuah dan Silek
bentuk dalam
membela agama 1S ini at dilihat dari tuju i a Perguruan Silat

Pendekar Bat ta ngan silaturahmi

“Sebenarnya Banyak hikmah dalam merajut silaturahmi karena dalam
Perguruan ini sudah ibarat satu keluarga besar. Sunnah ini merupakan
kewajiban bagi Seorang Pendekar dalam membela Agama. Dan apalagi
saat menjelang atau saat lebaran led fitri kita semua berkumpul bersama
seluruh masyarakat sentajo anak anak, remaja ibu dan bapak bapak sema
berkumpul di Rumah Godang untuk menyaksikan pertandingan dan
penampilan silat pada saat itu”
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Perguruan ini merupakan perguruan yang berdasar pada Ketulusan Hati
untuk membela dan menyelamatan serta mempertahankan kebenaran. Seorang

Guru (Pendekar) wajib dan bertekad untuk memotivasi muridnya untuk selalu

kebenaran. Untuk

st el

(Laman) bagi
para anak s selesai sekitar
pukul 22: 0 a adalah anak
baru (Silat : anak ba a_dif : erganti pasangan

bermain. Da erm < ba aji ajibkan untuk

oleh para anak berempat. Anak ba s patuh dan taat kepada para anak
berempat, selain itu anak baru harus berlaku sopan kepada seluruh anggota
perguruan. Selain itu seorang anak baru harus jujur dan ikhlas dalam melakukan

latihan.

Setelah empat minggu melaksanakan latihan, maka tiba waktunya anak

baru melaksanakan mandi balimau atau mensucikan diri yang dilakukan oleh
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Guru untuk anak baru yang bersamaan dengan para anggota lainnya. Adapun

bahan atau alat untuk mandi balimau diantaranya :

1. Jeruk (Lim Piabuang atau lebih dikenal dengan Jeruk Bali

3 Januari 2021,
pada saat meracik limau
(Marate li : 00 Wib maka
dilakukan ntuk anak baru

(Silek Bungo). Setela ’ enyire air lima pada anak baru maka

anggota perguruan Silat Pendekar Batuah setiap tahunnya. Setelah balimau
dilaksanakan maka akan dilanjutkan dengan acara mendoa sebagai bentuk rasa

syukur kepada Allah SWT.

Sesuai dengan wawacara yang penulis lakukan tanggal 03 Januari 2021

dengan bapak Madiyusman selaku pelaku silat mengatakan:
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“Adapun belimau tadi adalah mensucikan diri, jadi disini anak baru itu
ataupun silat bunga wajib disucikan atau meratih limau kalau di sentajo,
dan bahan yang harus disiapkan itu jeruk atau limau piyabuang 1 buah,
kemudian lilin 1 buah, kemenyan 1 bungkus, daun sirih, pinang dan
tembakau, sedangkan waktu pelaksanaan belimau sang guru untuk meracik
limau itu Marate Limau_selesai shalat isya, kemudian pada tengah malam
barulah dilaksanakan mandi balimau yang dilakukan untuk anak baru
tersebut. Tujuannya untuk meminta kemudahan atau pertolongan dari allah
swt untuk dihindari dari marabahaya dan lain-lain.”

4.2. Temuan Khusus Penelitian
4.2.1.  Tradisi Silek Bungo di Pulau Komang Kecamatan Sentajo

Kabupaten Kuantan Singingi

Menurut Mugiyanto (2004:2-10) tradisi merupakan hasil ciptaan dan karya
manusia objek material, kepercayaan, khayalan kejadian, atau lembaga yang
diwariskan dari suatu generasi berikutnya, tradisiibiasanya didefenisikan sebagai
cara mewariskan pemikiran, kebiasaan, kepercayaan, kesenian, tarian, dari
generasi, dari leluhur ke anak cucu secara lisan. Tradisi diartikan sebagai suatu
kebiasaan, pemikiran, dan kepercayaan yang diturunkan dari generasi ke generasi
berikutnya dengan demikian tradisi dahulu.dan bahkan beberapa diantaranya

masih terlihat sampai sekarang.

Silek Bungo merupakan tradisi yang dikembangkan oleh masyarakat di
Pulau Komang yang dalam pelaksanaanya dilakukan saat acara resmi dan diiringi

dengan musik tradisi dari masyarakat Pulau Komang.

Pengertian Silek Bungo adalah sebuah gerakan langkah dasar yang

dimainkan oleh para anak baru didalam perguruan Silat Pendekar Batuah. Silat
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Bunga merupakan teknik dasar atau permulaan bagi anak yang baru masuk dalam
perguruan Silat Pendekar Batuah. Silek Bungo itu sendiri merupakan bagian dari

Silat Pendekar Batuah namun Silek Bungo ini hanya dimainkan oleh anak yang

uan Silat Pendekar

ataupun b a : | ’ ' i hingga Kini
masih dilesta 3ero 0 erdirinya  Silat
Pendekar B a Sile ngo merupaka aj‘r perguruan Silat

Pendekar B:e

Malaysia maka Perguruan Silat tersebut mendapat dukungan penuh dari kerajaan
Malaysia. Pergelaran silat sering ditampilkan dalam acara kerajaan dan mendapat
simpati dari kalangan kerajaan dan perguruan ini sangat disegani pihak kerajaan
dan masyarakat Melayu dan nama perguruan ini tersohor di negara Malaysia.

Sang pendekar Batuah meninggal dunia dimakamkan di Malaysia. Hingga Kini
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para guru dibawah naungan silat pandekar Batuah sering melakukan ziarah ke

makam beliau.

juga memb
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hingga Kini

Beliau meni

beliau Perguruan Silat Pendekar Batuah semakin dikenal dirantau Kuantan namun
Beliau menenggang jabatan Pendekar Batuah hanya sekitar 8 tahun dan akhirnya
meninggal dunia dan dimakamkan di Desa Koto Sentajo dekat Sosoran Pondam

(Balai Potai) ditanah pemakaman suku Patopang.

Setelah Pendekar Batuah Muhammad Yahamin meninggal dunia, maka

para guru dan para pendekar menggangkat M.Almizon sebagai Pendekar Batuah.
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Muhammad Almizon diangkat sebagai Pendekar Batuah sekitar tahun 1978 dan
berdomisili di Desa Koto Sentajo namun setelah beberapa tahun memegang pucuk

Perguruan Silat Pendekar Batuah, Beliau merantau ke Negeri Jiran Malaysia.

mendapat ati da akat dan k ' a’ Dimasa beliau
Perguruan Sils Batuah se dap: ewa dari pihak

kerajaan d

kehormatan seperti Pendekar Bungsu, Pandekar Malin, Pandekar Balang,
Pendekar Kuning, Pendekar Satu, Pendekar Ronda, Pendekar Limbah dan banyak
lagi gelar yang disematkan kepada para guru silat dibawah naungan Silat
Pendekar Batuah. Hingga saat ini Perguruan Silat Pendekar Batuah dan Silat

Bunga Kenegerian Sentajo masih tetap langgeng dan setiap malam Ramadhan
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perguruan silat ini tetap menerima anak baru yang di latih oleh para anak

berempat yang diajari oleh para guru silat.

Hingga saat _.ni_Perguruan Silat Pendekars.Batuah dan Silat Bunga

Singing ma ) an dalam acar an au acara-acara

besar. Silek B but berasal dari sebus )awah naungan

seorang anak b : i : elajari la empat atau Silek

atau jurus yang

merupakan amanah yang harus dijaga kelestarian oleh generasi berikutnya.
Tradisi ini dilaksanakan pada setiap tahun nya pada saat hari raya besar idul fitri,
dimana setiap masyarakat desa pulau komang atau masyarakat yang merantau
akan kembali kekampung halaman nya untuk mengikuti dan menyaksikan

kegiatan tersebeut. sedangkan gerakan Silek Bungo tetap sama dimana saja

ditampilkan. Silek Bungo ini ada 3 genarasi.
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Berdirinya Silek Bungo ini dikembangkan diperkirakan 1800 tahun yang
lalu. latihan Silek Bungo ini dilaman (sosoran) dalam perguruan Silek pendekar
batuah. Silek Bungo tersebut langsung dibawah naungan perguruan silek pendekar
batuah. sedangkan‘guru yang pertama kali dinobatkan sebagai pemegang tampuk
perguruan silek pendekar batuah yakni Muhammad yatim dari suku patopang

sentajo dalam pertunjukan Silek Bungo-hanya sekedar tradisi.

Dalam tradisi tersebut dihadiri oleh masyarakat setempat dan ketua adat.
Dalam tradisi ini menjadi salah satu pertunjukan yang dinanti para penonton.
Pertunjukan Silek Bungo. di Pulau Komang Kecamatan Sentajo Kabupaten
Singingi menjadi salah satu pertunjukan yang dinantikan para penonton tradisi
Silek Bungo Ini. merupakan warisan budaya masyarakat Kuantan Singingi yang
perlu dijaga kelestarian nya. Oleh karena nya parah ketua adat dan masyarakat
setempat berusah untuk melaksanakan jterus menurus kegiatan rutin ini sebagai
hiburan dan upaya melestarikan budaya daerah Silek Bungo ini dimaenkan oleh 2
orang pesilat yaitu: orang yang sudah ditunjuk oleh kepalah suku yaitu 2 orang
laki-laki yang menjukan kemampuan bertarung.dengan tangan kosong. Silek
Bungo merupakan istilah bagi anak baru di perguruan silek pendekar batuah. jika
seorang masuk perguruan silek pendekar batuah (anak baru) jurus atau langkah
hanya sekedar gerakan mainan untuk memperindah gerakan biasanya anak Silek
Bungo dihias dengan selendang dan selempang. perkembangan Silek Bungo sama
dengan silek pendekar batuah. hingga kini keberadaan Silek Bungo masih tetap
dilestarikan. setiap hari raya ke Il idul fitri pertunjukan Silek Bungo tetap digelar.

Silek Bungo sendiri merupakan perumpamaan karena seorang murid baru ibarat
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belum menjadi putik atau buah hanya baru “Bunga”. Silek Bungo hanyalah tarian
atau langkah awal. makna gerakan Silek Bungo adapun makna langkah dalam

Silek Bungo yakni memperagakan gerakan langkah empat dengan tujuan agar
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menjadi tradisi
ang dilakukan
enjadi kegiatan

Gambar. 3 Silek Bungo Dipulau Komang Kecamatan Sentajo Kabupaten
Kuantan Singingi
(Dokumentasi Penulis, Januari 2021)

46



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

4.2.2 Tingkatan Dalam Perguruan Silat Pendekar Batuah

1. Pendekar Batuah (Pucuk Pimpinan tertinggi Perguruan)

Batuah juga ncab eorang Guru silat

melakukan ha 3 orL ah Perguruan Silat

Pemegang Gelar
g. Dan pimpinan

Berdasarkan hasil observa ulis lakukan pada tanggal 03 Januari
2021, Guru silat merupakan orang yang telah ditunjuk langsung oleh Pendekar
Batuah. Guru silat ini harus merupakan orang yang telah menguasai segala jenis
teknik dalam persilatan Perguruan Pendekar Batuah. Karna nantinya orang yang

akan memberikan ilmu gerak dasar silat kepada anggota silat sebelum Anak Tuo

adalah guru dari pendekar silat tersebut.
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Sesuai dengan wawacara yang penulis lakukan tanggal 3 januari 2021

dengan bapak Hasdimar selaku guru dan pelaku silat mengatakan:

“Guru silat adalah orang yang diangkat dam_ditunjuk langsung oleh
pendekar batuah,  sebagai guru silat.dan orang yang telah menguasai
segala jenis tehnik, jadi guru ini mendapatkan gelar langsung dari pucuk
pimpinan tertinggi yakni pendekar batuah, adapun gelar yang diberikan
kepada guru yakni Pendekar Bongsu, Pendekar Malin, Pendekar Kuniang,
Pendekar Rajo Pendekar;tlcomah  Pendekar Sutan Pendekar Balang
Pendekar Rondah Pendekar Rantau dan Pendekar lainnya.”
3. Anak Tuo
Anak tuo merupakan orang yang dituakan oleh seorang Guru silat. Anak tuo
merupakan sebagail tangan kanan ( anak emas) dari guru. Biasanya anak Tuo juga
mertupakan sebagai pengganti Guru jika guru tidak hadir. Tanggung jawab
tertumpuh sepenuhnya kepada seorang anak tuo dalam perguan Silat Pendekar

Batuah. Anak tuo juga berkewajiban mengawasi, Anak Barompek dan memberi

arahan kepada para murid atas izin dari seorang Guru (Pendekar).

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan tanggal 03 januari 2021,
Anak Tua ini adalah“orang kepercayaan dari.guru pendekar, dimana guru
pendekar ini memberikan amanah untuk mengajar dan memberikan ilmu dasar
gerakan silat, maka sebab itu diberi gelar Anak Tuo karna memang Anak Tuo

adalah tingkatan pertama setelah guru pendekar silat.

Sesuai dengan wawacara yang penulis lakukan tanggal 03 januari 2021
dengan bapak Madiyusman selaku guru dan pelaku silat mengatakan:

“Artinya begini, jadi kalau anak tuo yang telah ditunjuk itu dia dapat
menjalankan tugas sebagai yang ditunjuk untuk melatih para murid-murid
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dalam perguruan tersebut jika guru itu tidak dapat hadir atau berhalangan,
jadi tugas itu memang khusus diberikan kepada anak tuo sebagai pimpinan
pertama setelah guru pendekar”

4. Anak Baro

2021, Masing k menjadi anak
barompek bert ' ngkatannya. Anak
Barompek merup @0 Biasanya orang yang

langkah dan piawai dalam me persilatan di dalam perguruan

pendekar bertuah.

Sesuai dengan wawacara yang penulis lakukan tanggal 03 januari 2021
dengan bapak Madiyusman selaku pelaku silat mengatakan:

“Di kenegerian Sentajo ini ada 4 suku, maka satu per satu persukuan itu
diambil, maksudnya dijadikan sebagai utusan ini dari suku peliang, ini dari
suku caniago, suku patopang dan suku melayu, yang mana kemudian
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masing masing utusan inilah nanti yang akan mengajarkan ilmu yg ada
dibawah tingkatan mereka”

Dan kewajiban lain yang dibebankan kepada anak berompek ini selain

penguasaan lang j AMPIr S namun ) erikan kepercayaan
penuh oleh seoranc . - Jas oleh guru untuk

melatih para ana

bertuah anak biasa bisa melatiha saja karna sesuai tingkatan yang ada

pada perguruan Pendekar Bertuah.

Sesuai dengan wawacara yang penulis lakukan tanggal 03 Januari 2021

dengan bapak Madiyusman selaku pelaku silat mengatakan:

“Jadi anak biasa ini bisa juga dia melatih untuk gerak gerak silat tapi
sesuai urutan dibawahnya dia, jadi seperti susunan saling beruntun dimana
anak tuo dikasih amanah untuk mengajarkan gerak silat di bawah tingkatan
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dia, bisa anak berompek, anak biasa dan anak baru, dan anak barompek
pula bisa juga mengajarkan untuk dibawah tingkatanya dan seterusnya.”

6. Anak Baru (Silek Bungo)

jgal 03 Januari
2021, Ana an jurus yang ada
dalam perg biasa apabila
mampu menguasai crapa A ) ja ‘ ak biasa dan anak
barompek. njadi Anak tuo

apabila mereka se lisiplin d i elalu menimba ilmu

di perguruan pendekar batua mereka harus turut dan patuh, karna
untuk sampai ke tahapan Anak Tuo dan juga menjadi Guru Besar
langsung, mereka harus mengikuti tahapan demi tahapan dalam menimba
ilmu, jadi harus sabar tekun dan giat”
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4.2.3 Syarat Untuk Menjadi Anak Baru (Silek Bungo)

Untuk menjadi anak baru (Silek bungo) dalam Perguruan Silat Pendekar

Batuah Kenegerian Sentajo , Seorang anak baru harus mengikuti dan memenubhi

dari anak itu sendiri, buka

Setelah resmi menjadi anak baru (Silek Bungo) maka pada hari pertama
diberikan pengarahan oleh Guru. Setelah diberikan pengarahan dari sang Guru
maka Anak berempat yang akan melatih / mengajarnya. Setelah 1 bulan maka
dilakukan mandi Balimau (Tepung Tawar) oleh sang guru terhadap para anak baru

tersebut.
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4.2.4 Pantangan Dan Pituah Sang Guru Bagi Anak Silek Bungo
Dalam Perguruan dibawah naungan Silat Pendekar Batuah terdapat

beberapa larangan dan pantangan bagi seluruh anak silat termasuk bagi Silek

Bagi silat Ia ) an sebu /e  harus dipatuhi

dan larang upakan s dipegang erat. Adapun

Anak Silat tidak dibenarkan mengikuti latihan kalau belum berwudhu

6. Saat berada didalam sosoran (laman) tidak diperbolehkan meludah
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Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan pada tanggal 03 Januari
2021, Pituah atau Nasehat dari sang Guru merupakan sebuah amanah yang harus

dipegang teguh oleh para Anak Silat. Pituah akan menjadi senjata bagi anak silat

hati demi

ara anggota
perguruan, Dapun isi dari pit ak 3SE yang sangat baik

untuk dijale

Ses o wawacara yang penu al 03 Januari 2021

4. Anak Silat selalu memupuk hubungan silaturahmi dengan sesama
5. Jangan sekali —kali berlaku sombong
6. Selalu berbuat baik dan gemar membantu orang lain

7. Selalu bersyukur kepada Allah SWT
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4.2.5 Pegangan Para Anak Silat dan Kewajiban Anggota Silat

Dalam perguruan Silat Pendekar Batuah kenegerian Sentajo Kecamatan

Sentajo Raya Kabuapten Kuantan Singingi, bagi seluruh anak Silat termasuk anak

pegangan bagi 3 Silat yang d : pat. K akit atau demam
maka jeru

. 1 1 o = s
diusapkan ala hingga k elum menusapkan

g guru dibakar. Sebelum
membakar kemenyan dengan membaca
Bismilahhirrahmanirahim dan dilakjutkan dengan Salawat atas baginda
Rasulullah. Dibaca sebanyak 3 X dan dilajutkan berdoa meminta keselamatan

kepada Allah SWT.

Pegangan ini jika seseorang anak Silat pergi merantau maka kedua
pegangan yang diberikan sang Guru harus dibawa. Pegangan ini harus disimpan

ditempat yang bersih dan tidak boleh diletakan dikamar mandi atau tempat yang
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tidak suci. Jika salah satu pegangan ini hilang , boleh dibuat kembali oleh sang
guru. Adapun tujuan dari pegangan ini tak lain memohon keselamatan Kepada

Allah SWT dalam bentuk beriktiar.

Setiap anggota

) bernaung

Silat selalu

arwah, Seluruh
Silat Pendekar
endekar Batuah

dalam 3 Tahun

EATLELE ()

wajib untuk m

berturut —tu SEe0rs ar I dran maka akan

bermusuhan.

4.3 Bentuk Tradisi Silek Bungo di Pulau Komang kecamatan Sentajo
Kabupaten kuantan Singingi
Di Desa Pulau komang terdapat kegiatan kebudayaan rutin yang
dilaksanakan oleh masyarakat setempat yaitu Adat Pernikahan masyarakat Desa
Pulau Komang. Di dalam kegiatan tradisi adat pernikahan masyarakat Desa Pulau

Komang pertunjukkan silek bungo menjadi salah satu pertunjukkan utama yang
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dipertunjukkan kepada penonton. Tradisi Silek Bungo didalam adat pernikahan di

Pulau Komang dipertunjukkan sebagai penyambutan pengantin pria dirumah

kediaman mempelai wanita.

at ini. Pada
pan pengantin
dan tamu. silat dengan
diiringi mu . Pertunjukkan

Silek Bung pakaian bebas

\ o

dengan me
Sile

kenapa silat
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turun temuru

warisan budaya d

Berdasarkan he . % s p

A\ 2
Januari 2021, pada pertunjukka go, menceritakan bagaimana para
pesilat melakukan laga tanding dengan tangan kosong tanpa menggunakan alat
seperti pedang maupun pisau yang berlangsung selama 4 sampai 5 menit antar dua

orang laki-laki.

Berdasarkan Wawancara penulis dengan Bapak Hasdimar selaku guru

silat pada tanggal 3 Januari 2021 yaitu :
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“Pertunjukkan Silat ini kenapa dinamakan Silek Bungo. Karena, Pada
silat ini gerakan yang dilakukan yaitu gerakan gerakan dasar lalu
berkembang atau berpecah dari gerakan dasar ke pecahan gerakan
selanjutnya.sama hal nya dengan bunga yang terus berkembang.”

Berdasarkan® Hasil. Wawancara Penulissdengan Bapak Madiyusman

Selaku Pelatih Silat pada tanggal 3 Januari 2021, yaitu:

“Silek Bungo selalucditampilkan-pada /acara-acara besar Seperti yaitu
menyambut tamu*besar, menyambut mempelai.pria untuk. pergi kerumah
mempelai wanita, menyambut hari raya idul fitri dan acara Muaro
Baloboh. gerakan silek bungo yaitu langkah dasar, gaya gayuang, tikam
bebas, pancuang, gaya tangan siku, gaya kaki rimbek. pakaian yang
digunakan pesilat adalah baju melayu songket sedangkan properti yang
digukan adalah payung yang dipakai diawal silat, untuk iringan musik
sesual permintaan tuan rumah apakah ingin memakai musik pengiring
atau tidak. jika menggunakan musik pengiring alat musik yang digunakan
gondang barobuang dan calempong. desain lantai yang digunakan adalah
garis lurus dan segi empat, pemanggungan menggunakan halaman rumah
yang dikelilingi penonton”.

4.4 Pelaku Atau Pemain Dalam Silek Bungo

Berdasarkan hasil wawancara penulis lakukan pada tanggal 3 januari

2021 bersama dengan bapak hasdimar selaku guru silat mengatakan:

“ Dalam pertunjukan silek"bungo ini, pesilat yang melakukan pertunjukan
boleh dilakukan oleh siapa saja baik orang tua maupun anak-anak atau
laki-laki. jadi gak ada batasan umur, pesilat yang melakukan pertunjukan
harus sudah memunuhi kualifikasi atau syarat-syaratnya terlebih dahulu,
dimana apabila sudah dianggap layak maka bias diizinkan melakukan
pertunjukan.”

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan pada acara pernikahan,
dalam pertunjukan silat bungo terdapat 2 pesilat yang memerankan tokoh yang

berbeda.
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a. Gerak Atau Jurus Dalam Pertunjukkan Silek Bungo
Menurut Gunawan, (2007:8) pencak Silat adalah beladiri tradisional

Indonesia yang berakar.dari budaya melayu dan_biasa ditemukan hampir di

1Y)

digunakan

Sesuai wa

AL NN

kalau belajar silat itu harus pakai langkah dasar. Menurut Wawancara yang

penulis lakukan pada tanggal 03 januari 2021 mengatakan:

“Langkah dasar disebut langkah 4 dan dihitung dengan langkah pertama,

1,2,3,4. belajar silat harus melakukan langkah dasar.”
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a) Gaya Gayuang

Menurut obse'rvasi yang penulils Iakukan-pada 3 januari 2021, gaya
gayuang merupakan gerak 'pertama'-melakukan dengan tangan kearah lawan,
lawan akan menyambut gaya gayuang tersebut untuk menghindari ancaman.

Menurut Wawancara yang penulis lakukan pada tanggal 03 januari 2021

mengatakan:

“Gaya gayuang merupakan gerak pertama melakukan dengan tangan
kearah lawan, dan lawan akan menyambut gaya gayuang tersebut untuk
menghindari ancaman dan serangan dari lawan.”
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lawandan lawan menghindar tikaman“ters"e'but supaya tidak kenak sasaran.

Menurut Wawancara yang dilakukan penulis pada tanggal 03 januari
2021 mengatakan:

“Tikam bebas merupakan gerak silat dimana langkah pertama dilakukan

dengan tikam bebas kepada lawan dan lawan menghindar tikaman

tersebut supaya tidak kenak sasaran.”
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untuk membunuh lawan, dan lawan ters enghindari dari sikuan supaya tidak

kenak sasaran.

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan pada tanggal 03 Januari

2021 mengatakan:
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“Gaya tangan siku merupakan gerakan yang melakukan gaya siku
terhadap lawan guna untuk membunuh lawan, dan lawan tersebut
menghindari dari sikuan supaya tidak kenak sasaran.”

bar.7 Gayé Tangan Siku Pada Silek Bungo

=

s I disay yejepe il udwnyo(]

¥ We[ST SeIsIdAru) ueeyeisndiog

L]

nei

rimbek merupakan gerakan melangkah sambil merimbek (menendang), lawan

supaya mati dan lawan menghindar dari serangan biar tidak kenak sasaran.
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4.4.1 Cara Bermain £ \ elang;ké‘ﬁ‘da am Si

<
,“

mili Silek Bungo dalam Perguruan

Silat Pendekar Batuah Kenegerian Sen-tajjo , untuk tahun pertama para anak baru
bermain / melangkah berpasang — pasangan. Selanjutnya gerakan pertama atau
lebih dikenal dengan langkah empat dan selanjutnya memberikan Gayung
(Hambatan) dari salah seorang kemudian lawan bermain mengelakan. Setelah
bergantian menghantarkan gayuang selanjutnya bersalaman sebagai penutup

permainan silek bungo.
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Dalam melangkah atau dalam bermain silat , seorang anak baru saat
membuat gayuang harus saling bergantian dan tidak diperbolehkan egois. Adapun

tarian yang digerakan bagi anak baru yakni langkah empat saja. Dalam bermain

bil merimbek
dari serangan

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan bersama bapak Yusdiman

pada tanggal 03 Januari 2021 ia mengatakan:

“ Kalau musik itu yang kami gunakan dalam pertunjukan silat ini itu
namanya rarak godang (calempong), bukan silek ini saja tapi semua
aliran silek bungo itu di iringin dengan musik rarak godang (calempong)
ko. Memiliki beberapa macam alat musik, yang pertama, itu 2 buah
gendang, dimainkan dengan cara dipukul dengan tangan, dua buah
gendang itu dimainkan oleh 2 orang yang memainkan nada dengan
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pukulan sama. setelah itu calempong. dan terakhir ada gong yang dipukul
juga dengan kayu yang dilapisi dengan karet pada ujungnya, namun lebih
besar ukuran kayunya, di pukul dengan nada yang teratur secara terus
menurus.”

logam atau an 'y 3 agai daerah disumatera hanya

saja dalam pe

Gambar.9 Alat Musik Calempong

(Dokumentasi Penulis, Januari 2021)
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2) Gondang

Gondang atau gendang merupakan instrument musik yang banyak
tersebar dinusantara. gondang sendiri adalah instrument musik berjenis
membranofe. cara’ bermain gedang menggunakan tangan;. yang menghasilkan
suara dengan memukul selaput atau kulit. bunyi pada instrumen musik gondang
ditimbulkan oleh getaran kulit.yang dipukul dengan tangan tersebut. terdapat dua

orang pemain musik yang dimainkan gondang dengan pola ritme yang sama.

Gambar.10 Alat Musik Gondang
(Dokumentasi Penulis, Januari 2021)

3) Gong
Gong merupakan instrumen musik tradisional yang terbuat dari bahan
dasar logam yang terbentuk bulat besar, yang dimainkan dengan cara dipukul

dengan menggunakan stick kayu yang dibalut dengan kain khusus.
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Gambar.11 Alat Musik gong
(Dokumentasi Penulis, Januari 2021)

4.4.3 Kostum dalam Silek Bungo

Soedarsono (197/:42) Kostum penari meliputi semua pakaian, sepatu,
pakaian kepala dan perlengkapan-perlengkapan.’baik itu kelihatan atau tidak
kelihatan oleh penonton. Fungsi Kostum ialah membantu menghidupkan

perwatakan pelaku.

Berdasarkan hasil. Observasi Penulis; kostum yang digunakan pada
pertunjukkan Silek Bungo adalah pakaian melayu Teluk Belanga berwarna Hitam
dengan celana hitam panjang dan baju hitam lengan panjang, dengan memakai
kain sarung yang dipasangkan menyamping pada bahu, memakai kopiah berwarna
Hitam. Warna Hitam pada pakaian Silat Bungo menyimbolkan kesaktian dan
keberanian. Warna hitam pada pesilat dipakai karena pada zaman dahulu para

tetua adat dan orang-orang penting menggunakan warna ini sebagai simbolnya.
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Seorang anak baru (Silek Bungo) , Pakaian atau atribut yang dikenakan
sedikit berbeda dengan pakaian yang dikenakan oleh Anak biasa. Pakaian yang

dikenakan oleh anak baru yakni, Baju kemeja , Celana kain dan pakai serong.

Silat pada Silek
erba hitam yang
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Gambar. 12 Kostum Silek Bungo Dipulau Komang Kecamatan Sentajo
Kabupaten Kuantan Slnglngl b
(Dokumenta3| Penulis, Januarl 2021) r J,

4.4.4 N|Ia| yang Terkanduw iwgo

Silek bungo yang merupakan salah satu bagian dari sﬂat pendekar bertuah
\
-' l e .!_

mempunyai ajaran maupun pr%is@si “bgfa;é?ng/a dan memllrk| nilai-nilai yang

{ :"'.-

&b
terkandung dalam sllek bungo tersebut dan hanya dapat dee’tahm oleh siapa saja

e

yang ikut masuk belajar dldalam Silek bungo Adapun~m|a| -nilai yang terkandung

t

didalam silek bungo yaltu >
1. Nilai Keagamaan

Dalam nilai keagamaan ini, sang guru wajib memberi pituah kepada anak
silat, dan memegang teguh pituah tersebut dengan keyakinan didalam diri masing-
masing, amanah yang selalu di berikan adalah seluruh anak silat yang berada di

perguruan pendekar bertuah diwajibkan sholat 5 waktu dan anak silat dianjurkan
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selalu berserah diri kepada Allah SWT dan memohon perlindungan dan

pertolongan hanyalah kepada Allah SWT..

melawan s a, mementingkan
kepentingan y 2k aripada keper Maka dari itu

setiap guru i ksatria dalam

setiap masi ruan pendekar
bertuah.
3. Nila
Solidaritas ad a anggot pesilat dari silek
bungo. Mereka harus erhadap musuh dan lawan

solid saat sedang bertarung atau sedang latihan. Menjadi saling hormat-
menghormati, antara sesama pelatih silat perguruan pendekar bertuah dan anggota
belajar dan terdorong untuk bertanggung jawab dan memperhatikan sesamanya.
Proses inilah yang nantinya bisa menjunjung hubungan cinta, dan persahabatan
dengan sesama anggota di perguruan silat pendekar bertuah, yang saling

menghargai.
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4. Nilai Seni dan Budaya.

Nilai budaya yang terdapat dalam pertunjukan silek bungo ini dimana

umumnya gerakkan dari_ silek bungo ini menggambarkan tarian pencak silat
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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Singigi”
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disimpulka
turun-temu pilkan dan di
lestarikan. gan perguruan

a Silek Bungo
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gayuang, tikam bebas, pancuang, gaya tangan siku, dan untuk gaya yang terakhir
yaitu gaya kaki rimbek”. Dan dalam tingkatan perguruan silat bertuah ini terdapat
enam tingkatan yang setiap tingkatan memiliki perananannya masing-masing

adapun tingkatan tersebut adalah; Pendekar bertuah, guru, anak tuo, anak

barompek, anak biasa, dan yang terakhir adalah anak baru yaitu silek bungo.
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Tujuan utama dari perguruan silat pendekar batuah ini adalah untuk
membela diri dari incaran musuh dan sebagai pegangan dalam diri kita kedepan

apabila kita tertimpa marabahaya seperti aksi tawuran mencopet dan kekerasan

lagu kadid
beraturan se ' nat me : a da ari para penonton
yang menyaksikan pe tunit JO. / pakai dalam silek

bungo antara |z

5.2.

1. Kurangnya sumber dan buku-buku referensi penunjang yang berkaitan
dengan Tradisi Silek Bungo untuk penulis jadikan sebagai acuan Sulitnya
mengumpulkan data yang berupa video dokumentasi latihan maupun
pertunjukan Silek Bungo diakibatkan Pandemi Covid, dengan aturan
pemerintah yang memberlakukan PPKM dengan meminta masyarakat

untuk berada di rumah saja sesuai himbauan pemerintah.
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5.3.

2.

Cukup sulit mendapatkan dokumentasi untuk mengambil bagian gerak
Silek Bungo yang lebih leluasa dikarnakan gerak terbatas dilakukan oleh

para orang tua, sehingga detail-detail dari gerak tersebut tidak begitu

terlihat se

ast\y
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